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Abstrak

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh langsung maupun pengaruh tidak
langsung pelatihan kerja, dan karakteristik individu terhadap produktivitas guru yang
ediasi oleh kompetensi guru SD/MI Muhammadiyah se-Kabupaten Lumajang. Dalam
penelitian ini metode penelitian deskriptif dan kuantitatif. Populasi lam
penelitian ini adalah seluruh guru SD/MI Muhammadiyah se- upaten Luinajang. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adal 102 orang guru yang diambil menggunakan teknik sampel
jenuh (sensus). Teknik analisis yang digunakan adalah in nakan Struk tural Equation
Model (SEM) dengan menggunakan aplikasi Warp PLS 5.0. Hasil analisis dari penelitian ini
bahwa (1) tihan kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produkti ; (2) pelatihan kerja, berpengamh positif dan signifikanterhadap Kompetensi
gu 3) karakteristik individu, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru;
(4) karakteri individu, berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas guru; (5)
kompetensi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas guru; (6) pengaruh
tidak langsung dari variabel pelatihan kerja terhadap variabel produktivitas guru melalui
variabel intervening kompetensi guru adalah tidak signifikan dan lebih kecil pada
pengaruh langsung variabel pelatihan kerja terhadap variabel produktivitas guru; (7) pengaruh
tidak langsung dari variabel karakteristik individu terhadap variabel produktivitas guru
melalui variabel intervening kompetensi gum adalah signifikan, akan tetapi lebih kecil dari
pada pengaruh langsung variabel karakteristik individu terhadap variabel produktivitas gum.

Kota Kunci Pelatihan Kerja, Karakteristik Individu, Kompetensi Guru, dan Produktivitas
Gum.
Absi:rack

The stud y aim.s fo determine the direct and indirect effect of Joh training, and individual
characteri.stick on teacher yroductivit y mediated hy the comyetenc e of SD [ MI
@uhammadiyah teacher.s throughout Lumajang Regency. In this study using de.scriyiive and
quantitative research . odd. The population in this study were all SD MI Muhammadi yah
teacher.s in Lumajang Regenc y. The number of .sample.s in Hi.s .shh were 102 bencher.s who
were rain u.sing a .saturated .sampling technique (cen.so.s). The anal ysis techni . used is re
use the Structural Equation Model (SEM) u.sink the Wk. PLS 5.0 ayylication. The results of
the analysis of this study indicate that (1) joh training ha.s a pm.siiive and .signi cunt eject on
yroductivity ' {2 ) Joh training, h po.sitive and .signi cant effect on teacher comyetence,’ (3)
individual characteri.stic.s, have , ositive and S[§" |“fises] ¢ [f: ct on teacher competence,’ (4)
individual characteri.stic.s, have « positive and significant ejfect on teacher productivity,” (5)
competence, has a positive and significant effect or teacher yroductivii y,’ (6) the indirect effect
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PENDAHU LUAN

Pendidikm adalah salah satu faktor yang sangat fundamental dalam upaya peningkatan kualitas
sumberdaya munusia. Pendidi juga merupakan faktor penentu bagi kemai ah ekonomi, sosial
politik dan budaya. Selain itu pendidikan juga dapat dipandang sebagai faktor yang paling strategic
jam upaya rnengangkat hark at dan martabat suatu bangsa dan negara. Hal tersebut senada dengan
pembukaan Undang -Undans Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang didalamnya menyatakan
bahwa s ge « o jae pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia selain untuk melindungi
segenap tumpah darah Indonesia dan ikut melaksanakan ketertiban dunia adalah untuk rmencerdaskan
kehidupun bangsa yung tentunya metal «j ja ur pendidikan. Pendidikan merupakan sarana untuk
membentuk sumberdaya manner a yang unggul, melaksanakan trunsforrilasi budaya, meny tax ~ warga
negara. dun untuk menyiapkan tenaga keria Undang-Undang Sistem Pendidikan Nastonal (Sisdiknas)
Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran afar peserta didik secara aktif rnengemban3kan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagarnaan, pengendalian diri. kecerdasan. kepribadian.
uhl aq rnulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Untuk rnenyelenggarakun pendid nasional terse but saluh satu komponen pentingnya adalah
scoring guru. Dalam dunia pendidikan, guru merupakan ujung tombak dalam rnencerdaskan kehidupan
bungsa, sebagaimana umanah undung undang no. 14 tahun 2()()5, tentang guru dan dosen pasal 1 ayat
1 yang mendetinisikan bahwa guru adalah pendidik pmfessional dengan tugas utama mendidik.

eez aiaI. membimbing, mengarhkan, rnelatih, renilaJ dan mengevuJua»i peserta didik pada
pendidikan anak usia dini deng= ialur pendJdJkan formal pendidikan dasar, dan pendidika
menengah. Sederetan tugas dun tunggung jawabpun tersemat pada punduk seorang guru seperti halnya
yung terrilaktub datum Peraturan Menteri Pendidikan (Permendikbud) No. 15 Tahun 2(I1 h. Sederetan
tugas tersebut dimuksudkan agar pani guru dapat rmee jadi guru yung memiliki produktivitas tinggi dan
pmfesionu] datum rangka menciptukan mlusan yang berkuul it as. Pmduktivitas guru rne « jadi sangat
pentin tuk diperhatikan guna me- i ab tantangan revolver industry 4.().

Menurut Hasibuan (2010) Produktivitas adaluh merupakan perbandingan antara keluarnn dan
masuk an serta mengutamkan cam pernanfaatan sumbe mber dalam mempmduksi bamng atau jasa.
Sedangkan rnenurut Wibowo (2011) produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil
organisedengan masuk an yang diperlukan. Sedangkan Yuniarsih due Suwanto (2(113), atakan
buhwa konsep produktivitas berkernbans dari pengertian teknis sampai dengan perilaku. Salah satu
faktor penting dalam upaya peningkatan pmduktivitas guru adalah kompetensi guru. sebagaimana
umanah Undang -U ndang No. 14 Tahun 2(I()5, tentang guru dan dosen Bab IV pasu] h yang
menegaskan buhwa. ru a ii b memiliki kompetensi yang cukup untuk mews i+ dkan te jege
pendidikan nasionul . kornpetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru antara lain adalah kompetensi
pedagogik, kepribadian, e rect *e I dan kompetensi professional. U paya peningkatun produktivitas melalui
peningkatan kompetensi kornpetensi guru sangat enit kaitannya dengan pelatihan ker ja yang
dilaksanakan dan iez @ karakteristik individu y g dimiTiki oleh masing-masing guru. Sehingga diharpkan
sernakin berkualitas pelatiha keria yiutg dilaksanakan dan semakin baik karakteristik individu
guru m ka kompetensi dan produktivitas guru akan semakin meningkat.
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Kemudian dari pada itu, terdapat fenorilena penelitian yang ter jadi pada sub ah satu organisasi
besar yang bergerak dibidang pendidikan yakni Muhamrnadi yah. Fenomena tersebut khususnya terjadi
pada lembaga pendidi kun Sekol uh Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadi yuh se-
kabupaten Luma jang yang menee js kkun bahwa mast h rendahnya tingkat pmduktivitas guru SD/MI
Muhammadi yah di kabupaten Lu a ia* g terutama dalam hal pelaksanaan penelitian tindakan kelas,
menyusun pmgrurn pengadaan dan rerilidi uJ dan rilernbuat kelengkapan Tilengaiae yakni hanya rata-rata
sebesar 1 h.55%7c. 24.1 h*/ den 64.96%/c dari seluruh guru SD/MI Muharnrnadi yah se-kabupaten
Lu aia>s

Selain fenomena tersebut, terdapat ri.snmored pzil> pada penel iti un sebelumnya yukni antura
penelitian Kunurtinah dan Fajur (2()10) dan SIumet Rahard jo (2( dengan Suharto no (2(I 17).
Kunartinah dan Faiat (2()10) dan SIamet Rahurdjo (2()1 6) menyatakan bahwa Pendidikan dan pelatihan
berpen3aruh positif dan signifikan terhadap kornpetensi. Sedangkan Suhartono (2()1 7) menyatakan
sebaliknya yaitu pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kornpetensi. Kemudian i» s @ terdapat
ri.<aircA g<p unCra penelifiun Fuuziyah, dkk (2()15) dengan SuhuRonw (2()17). Fuuziyfi, dkk (2() |S)
menyatakan blwa karakteristik indi vidu berpengaruh i gnitikan terhadap kompeten i karyawa,
edangkiut Suhartono (2 )17) meny atakiut seb J iknya yaitu karOkteri tik Individu tidak berpengaruh
fiignitikan terhadap kompeten i karyawan.

Dengan dernikian, berdasarkan tenomena yag teiadi di Tapangan dan keses ja ngan pada

penel it ian terdahuT u (re.seem h pn)») antara penelitian Kunartin«h dan raj ar (2() I()); racafiyah dkk,
(2(J 15); SJamet R hard{o (2(J 16); dan Suhartono (2(J 17). Dengan demikia mia peneJiti memandang
perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Analis Pcngaruh Dclatihan Xcrja dan
Karakteristik Individu Terhadap Pruduktivitas €?uru EU/Mt hluhammadiyah fiteeXahupatten
Lumajang Uimcdiasi Oleh Xurnpctcnai €?uru”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan atar belakang yang telah dijabarkan tersebut. maka peneliti menetapkan perumu an
masalJah sebagai berikut :

I. Apckah pelatihan kerla berpengaruh terhadap - pmdukt JvJtas keria guru SD/MI
Muhamrnadiyah se-Kabupaten Lu+ aia z *!

2. ApOkah pelatihan keria berpengaruh  terhadap  kompetensi  keria ze ru SD/MI
Muhamrnadiyah se-Kabupaten Lu aia z’!

3. Apakah kar kteristik indi vidu berpengaruh terhadap kornpetensi ker ja guru SD/MI
Muhamrnadiyah be-Kabupaten Lu a ia z”

4. Apakah Kkarakteristik individu berpengaruh terhadap pmduktivitas keria guru SD/MI
Muhamrnadiyah =~ -Kabupaten Lu a ia z”

3. Ap«kah kompetensi keria berpengaruh terhadap pmduktivitas keria guru sd/mi
rnuhamrnadiyah se-kabupaten Tu + aja ng ‘!

6. ApOkah pet atihan ker ia dimediasi oleh kompetensi berpengaruh terhadap produkti vitasi guru
SD/MI Muharnrnadi yah be-Kabupaten Lu |3 jasz !

7. Apakah karakterintik individu dimedia»i oleh  kompeten»i berpengaruh  terhadap
produktivitas guru SD/MI Muhammadi y h se-Kabupaten Lu x* jaez 1

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan tersebut, maka peneliti menetapkan
tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk rnen3etahui pengaruh pet ati hon ker i a terhadap produktivitas keria guru SD/MI
Muhamrnadiyah se-Kabupaten Lu a iaes
2. Untuk mengetuhui penguruh pelatihan ker ia terhadap kompetensi ker ja guru SD/MI
Muhamrnadi yah se-Kabupaten Luma yang.
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3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap kompetensi keria guru SD/MI
Muhamrnadiyah se-Kabupaten Lu aia z

4. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap pmdukti vitae ker ja eo ru SD/MI
Muhamrnadiyah se-Kabupaten Lu aia z

5. Untuk rnengetahui pengaruh kompetensi ker|a terhadap pmduktivitas ker ja ze Tu ed/mi
rnuhamrnadiyah »e-kabupaten J U + ajaez

6. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan keri* dirnediasi oleh kompetensi terhadap
produkti vitasi guru SD/MI Muhammadiy1 se-Kabupaten Lu + aja ng.

7. Untuk rnengetahui pengaruh karakteristik individu dimedJasi oleh kompetensJ terhadap
prndukti vitaec guru SD/MI Muhammadiyah se-Kabupaten Lu + *i=

a 7]

METGDE

Jenis penelitian ini addah penelitian kuantitatif yang ber icat veriti katit, yaitu buah
penel it ian yang bertujuan untuk rnenguji secara matemati dugaan mengenai adanya hubungan antar
variabel dari masaTah yang sedang diselidiki di dalam hipntesis, atau dengan kata lain, penelitian ini
untuk menguj i kebenaran suatu hipntesis. Dalam penelitian ini akan diuji hipnte i dari variabe-1
variabel penelitian yaitu pelatihan ker{a dan karakteristik individu yang berdampak te dap
pmdukti vital KeAja serta variabel kompeten i sebagai variabel antara (iit/er\” ¢ /iiiiy ). Adapun desftin
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3. I berikut

e

e, ¥

B \
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Independent
Variabel : Intervening Variabef Dependent Variabel
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(Karakteristik Kerja) Kerja)

€iambar 3.1 Desain Penelitian
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Penelitian ini diluksanukan di SD/MI Muhammadi yah se-Kabupaten Lu ajaes yaitu pada 9
Lembaga SD / MI yang tersebar di beberapa kecamatan. Waktu penelitian dibagi rnee jadi dna periode.
yukni pra penelitian dan penelitian itu sendiri . Pra penelitian ini yang dimaksud adalah saat
pengambilan data awal, tepatnya pada bulun Junuari 2(J20 peneliti rilelukukan wawa nc ur ge terhadap
Kepala Sekolah dan ketua aielis dikdasrnen Pimpinun Daeruh Muhiimrnadiyah Kabupaten Lumaiaes
tentang produktivitas guru SD/MI Muhmammdiyah Se-Kabupaten Lu g ia* s - Set i+ tnya peneliti
melakukan « jj » oba instrurnen pengumpulan data yang berupa kuisioner pada pertengahan bulan Maret
2(J2(1. Selae jutnya peneliti ukan melakukan penelitian ini yakni pengarnbilan data menggunakan
kuisio pada guru yang dilaksanakan pada akhir bulan Juni sumpui J uli 2(J2(1.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD / MI Muhammadi yah se-Kabupaten
Lu aiass R aj terdiri duri 1 lembaga SD dan h Lembaga MI dengan tota is uh guru adalah 115
orung guru. Penelitian ini men ggunak an sampel jenuh (sensus) yaitu semua anssota populasi
dijadikan sampel penelitian dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau ang ket
yang dibagikan kepada seluruh anggota populasi.

Analisis DeskripDf

Pengolahan data secara deskriptif digunakan dengan bantuan tabel dalam bentuk jumlah rata
rm dan prosenta dengan penentu pembobomn y&ng tel&h ditentukan sehingga dapat dikemhui
klasifikasi keberadaan dari masin3-masing variabel penelitian. Analisis data diskriptif pada penelitian
ini meggunakan aplikasi data statistik SPSS

Analisis Statistik fnferensial

Stat istik i nterensia, T (. l«i/i\lic Diduklij’ <ilciu .slc li. tic /smb<bili/<.\), adapt teknik statistik yang
diguna untuk menganalisis data sampel dv haSiJnya diberJakuka untuk popuJasi (Sugiyon,o
2(J17). Sesuai dengan hipntesis yang telah dirumuskan, m k  3Jam penelitian ini analieis data statistik
interensiaT diukur dengan meng nakan .\e//+r'<ire \Y«/t/7 PM (Pnrlinl ten.\l fipunre) mulai dari

PLS (Pnrl inl Levi.sl .Sg aare) menggunakan metode Jan iciJa le com >0 trim rumli).si.s duJam model
pengukurun, y uitu blok ekstruksi vuriun untuk rnelihat hubungan indikator dengan konstruk latennya
dengan menghitung total varian yang terdiri atas varian umum ( common i ¢ri<i ter). vuriun spesitik

(.s/srcidic vericiner). dan varian error (rrror veirinncc). Sehingga total varian mee jadi tinggi. (Ghozali,
2(I16)

Measurement (Guter) Mndel
Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunlan kue inner dalam rnengumpuT kan data penelitian. Untuk
mengetahui tingkat validitas den reliabilitas dari kuesinner tersebut maka peneliti menggunakan
pmgram Warp PLS 5.(J. Prosedur pen ze i j*e validitas adalah c lit crge/// ¢'«/init! yaitu dengan
mengkorc] a ikan skor item (cum/7n//c // .scare) dengan cell.s/r«c/ .start yang kemudian mengha iT kan
nilai Iniidi)iy jiclnr. Nilai Iriddiiig jdcinr dikataka tinggi ii ka komponen atau indikator berkoreJasi
lebih dari (),7() dengan km truk yang ingin diukur. Namun demikian untuk peneT itian tahap awal dari
pengembangan, In«idiiigj dictnr ().5 sampai (),6 dianggap cukup (G hozal i, 2()16)

ReTiabilitas menyatakan selauh mana hasil atau pengukuran dapat dipercaya atau dapat
diandaTkan »erta mern&rikan ha»i] pengukur yang relati ve konyisten »eteJuh dilakukan beberapa kadi
pengukur . Untuk mengukur tingkat reJiabiTit ariabeJ peneh tie, mla digunakan koeti sien aha
atau crmibycich.s <ilph« dan cnm)sn.file relicililil °. Ttem pengukuran dikatakan reliabel jikamemiliki nilai
koefisien alfa lebih besar dari 0,6 (Malhotra, 2() 1()).

Pengu.jian Model
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Penguj ian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structiir<il Eqns men Model (SEM)
berbasis Pnrtinl Len.st Squnre (PLS). PLS adalah model persaman struktural (SEM) yang berbasis
komponen atau varian. Structurnl Eqnstion Model (SEM) adalah salah satu bidang kajian statistik yang
dapat menguj i sebuah ikatan hubungan yang relative sulit terukur secara bersamaan. Menurut
Santoso, Singgih (2012) SEM adalah teknik analisis multivariate yang merupakan kombinasi antara

analisis faktor dan analisis regresi (korelasi), yang bertujuan untuk 1 hubungan antar variabel
yang ada pada sebuah model, baik itu antar indikator dengan konstruknya, hubungan antar
konstruk.

PLS merupakan pendekatan altematif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis cryvorinnce
menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji =~ kausalitas atau teori
sedangkan PLS lebih bersifat yredicti e model. Namiin ada perbedaan antara SEM berbasis covorinnce
hnsed dengan cnmyonent hnsed PLS adalah dalam pengguna odel persamaan struktural untuk
menguji teori atau pengembangan teori untuk tujuan prediksi. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan teimik PLS yang dilakukan dengan dna tahap, yaitu:

1 . Tahap pertama adalah melakukan iG* men.surement mndel, yaitu menguji validitas dan
reliabilitas konstruk dari masing-masing indikator.

2. Tahap kedua adalah melakukan ii .structure I model yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antar variabel/korelasi antara konstruk konstruk yang diukur dengan
menggunakan uji t dari PLS itu sendiri.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (rnner model ) merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan
kausalitas antar variabel laien. Melalui proses hue Lstrnyying , parameter uji 7-s Anti.stic diperoleh untuk
memprediksi adanya hubungan kausalitas. Model struktural (inner model) dievaluasi dengan melihat
persentase varian yang dijelaskan oleh nilai R2 untuk variabel deperxien dengan menggunakan ukuran
Stnne -Geis ser Q-squnre test (Ghozali (201 h) dan juga melihat besamya koefisien jalur strukturalnya.
Model persamaannya dapat ditulis seperti dibawah ini.

9okt Qp + BXSEE... »7 2R Mol IR L. oo ) 3.5)

Dimana p menggambarkan ‘ecfor endogen (dependen) variable laten, adalah vector variabel
exogen (in&pendent), dan adalah vector variabel residual. Oleh karena PLS didesain untuk model
recursi ve, maka hubungan antar variabel laten, setiap variable laten &penden, atau sering disebut
causal system dari variable laten dapat dispesifikasikan sebagai berikut

9= ZiQjipi + ZiXjh)D 4 (Jeereioiiiiiiiiiiiiiieee (3.6)

Dimana Qji dan ¥ jb adalah koefisien jalur yang menghubungkan predictor endogen dan
variabel laten exogen dan p sepanjang range indeks i dan b, dan (j adalah inner residual variabel.
Jikahasil menghasilkan nilai R2lebih besar dari 0,2 maka dapatdiinterpretasikan bahwa prediktor laten
memiliki pengaiuh besar pada level struktural Predicti 'e Rele varice.

R-square model PLS dapat dievaluasi dengan melihat Q-squarepredictive relevance untuk
model variabel. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga
estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar dari 0 (riol) memperlihatkan bahwa model
mempunyai nilai predictive rele vnnce, sedangkan nilai Q-square kurang dari 0 (nol) memperlihaikan
bahwa model kurang memiliki predictive rele 'once. Namun, jika hasil perhitungan memperlihatkan Q-
square lebih dari 0 (nol), maka model layak dikatakan memiliki nilai prediktif yang relevan.

dengan mmus sebagai berikut

Q2=1-(1-R)(A—Rzb - ... (LR e (3.7)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Evalutisi Oufer Model
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Uji validitas ini menunjukkan kesesuaian setiap indikator dengan te teori yang digunakan
untuk mendefinisikan suatu konstnik. Terdapat dna kategori pengujian validitas yaitu validitas
konvergen ICanvergent vnfidify dnn validitas diskriminan (discriminant validity). Prosedur pengujian
validitas konvergen yaitu dengan mengkorelasikan skor item (component score) dengan construct
score yang kemudian menghasilkan nilai loading factor. Nilai loading factor dikatakan tinggi jika
komponen atau indikator berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun
demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan, loading factor 0,S sampai 0,6 dianggap
cukup (Ghozali, 2016). Sedangkan untuk ptosedur pengujian validitas diskriminan adalah dengan
menggunakan perbandingan dari rata-r@ varian yang diekstraksi / AVE (Average Variances
Extracted) dengan korelasi antar variabel. Nilai AVE setidaknya hams lebih besar dari 0,5 yang berarti

bahwa satu variabel laten menjelaskan lebih dari setengah Jan dari indikator-indikatornya
dalam rata-rata.(Hairet az, 2014). Adapun hasil WarpPLS 5.0 adalah pada tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel d&
Combinedloadings and cross-loadings

Pet Kar Komp Prod Type(a SE P value

XI.1 0.854 0.625 —0.7 0.129 Rellect 0.079 <0.001
XI1.2 0.845 0.438 -0.477 0.267 Reflect 0.079 <0.001
XI1.3 0.908 —0.164 —0.135 —0.294 Reflect 0.078 <0.001
XI1.4 0.872 —0.8 0.468 0.033  Reflect 0.078 <0.001
XI1.5 0.81 —0.072 0.883 —0.121 Reflect 0.08 <0.001
X2.1 —1.039 0.719 0.896 0.594 Reflect 0.082 <0.001
X2.2 —0.476 0.746 0.95 0.068 Reflect 0.081 <0.001
X2.3 —0.269 0.826 0.67 0.263 Reflect 0.079 <0.001
X2.4 0.563 0.886 —0.785 —9.345  Reflect 0.078 <0.001
X2.5 0.563 0.886 —0.785 —0.345 Reflect 0.078 <0.001
X2.6 0.39 0.837 —0.614 —0.1 Rellect 0.079 <0.001
Z.1 0.401 0.845 0.786 0.033 Reflect 0.08 <0.001
72 0.401 0.845 0.786 0.033 Reflect 0.08 <0.001
Z3 fi.156 0.751 0.817 0.14 Reflect 0.079 <0.001
Z4 —0.052 0.865 0.747 —0.012 Reflect 0.081 <0.001
Z.5 —0.45 0.261 0.812 0.431 Reflect 0.08 <0.001
7.6 0.03 —0.331 0.891 0.042 Reflect 0.078 <0.001
Z.7 0.455 —0.563 0.848 0.033 Reflect 0.079 <0.001
7.8 0.83 —0.236 0.7€19 —9.229  Reflect 0.08 <0.001
z9 —IL115 —0.721 0.723 0.167 Reflect 0.082 <0.001
Z.10 —1.012 —0.905 0.745 0.597 Reflect 0.081 <0.001
Z.11 —0.837 —0.668 0.782 0.445 Rellect 0.08 <0.001
Z.12 —0.629 —1.001 0.831 0.397 Reflect 0.079 <0.001
Z.13 —0.645 —1.012 0.8 0.419 Reflect 0.08 <0.001
Z.14 —IL645 —1.012 0.8 0.419 Reflect 0.08 <0.001
Z.15 —0.46 —0.728 0.77] 0.115 Reflect 0.08 <0.001
Z.16 0.604 —0.568 0J99 —0.327 Reflect 0.084 <0.001
z.17 0.357 —0.306 0.74 —0.381 Reflect 0.081 <0.001
Z.18 —0.075 0.09 0.757 -0.343 Reflect 0.081 <0.001
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Z7.20 —U.075 0.09 0.757 -0.343  Reflect 0.U81 <U.001
721 0.437 0.352 0.857 -0.379 Reflect 0.079 <U.001
7.22 0.387 1.059 0.855 -0.294 Reflect 0.079 <U.001
7.23 0.387 1.059 0.855 -0.294 Reflect 0.079 <U.001
7.24 0.387 1.059 0.855 -0.294 Reflect 0.079 <U.001
Y.i -0.301 —0.224 -0.023 0.785  Reflect 0.08 <U.001
Y.2 -0.101 —0.463 0.206 0.751 Reflect 0.081 <U.001
Y3 0.42 0.715 -0.911 0.729  Reflect 0.081 <U.001
Y.4 -0.301 —0.224 -0.023 0.785 Reflect 0.08 <t1.001
Y3 €.16 0.977 —0.56 0.756 Refect 0.081 <t1.001
Y.6 0.126 —0.108 —0.347 0.738 Reflect 0.081 <f3.001
Y.7 0.447 0.567 —0.298 0.767 Reflect 0.U81 <U.001
Y.H 0.366 —0.346 0.703 0.738 Reflect 0.0M <t1.001
Y.V -0.202 —0.132 0.513 0.826 Reflect 0.079 <U.001
Y.10 -0.23 —0.717 0.666 0.767 Reflect 0.0M <U.001

Hasil perhitungan WurpPLS 5.0 pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa masing-masing nilai pada
cm.s.s-Inndin g.s jiictnr telah mencapai nilai diatas 0,7 dengan nilui p di bawah 0,001 , rilaka dengan
demikiun kriteria uji vul iditas konvergen telah terpenuhi.

"label 4.9
Nilai AS’E (Average Variances ix:tractedj
I’m(XI) far (X2) Xurnp (Z) f’rud (Y)
().737 ().H71 (J.L,33 (J.iih5

Berdasarkan hasil p itungan WurpPLS 5.0 pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai AVE
duri rnasinfl-masin3 variabel lebih besar dari 0,5 yang bernrti bahwa variabel laten
lebih dari setengah varian dari indikator-indikatornya dalam rata-rata.

’label 4.10
Perbandingan Akar dari A4’k dengan K«irelasi antiar 4’ariable
Pel (KI) Kar (X2) Kemp (E) Prod (Y)
Pet (X1) 0.783 0.585 0.629 0.483
Kar (X2) 0.585 0.798 0.623 0.683
Kemp (K) 0.629 0.623 0.773 0.655
Prod (Y) 0.483 0.683 0.655 0.745

Pada Tabel 4.10 dapat diperoleh informasi bahwa nilai akar AV E variabel yang sama telah lebih
tinggi duri pada niliii akar AVE pada variabel yang berbeda. H ml ini menunjukkan bahwa kriteria uji
vuJiditas diskriminan telah terpenuhi. Dengan demikian instrumen yung digunukan datrim penelitian ini
telah memenuhi semua ketentuan uji validitas, baik uji validitas konvergen dan diskriminan.

Uji Reliabilitas

Pengujiun reliabilitas dilakukan dengan tujuun untuk memastikun instrurnen penelitian yang
digunakan dapat rilenyaj ikan pengukurun konsep secara konsi sten tan pa ada bias. Hasil of ah data
WarpPLS 5.0 adal ah sebagiii beri kut:

" bel 4.If
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I imvasi

Wﬁ Blialilitas
Variabel Composite reliability Cronbach's alpha
Pelatihan Kerja 0.933 0.910
Karektiristik Individu 0.924 U.901
Kompetensi 0.976 0.974
Produktivitas 0.934 0.921

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dikethui bahwa nilai Composite Reliability Coefficients dan
‘ronbach s Alpha inefficient.s lebih besar dari 0,6 (Malhotra, 2010). Dengan demikian dapat diketahui
bahwa instrumen kuesioner dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan uji reliabilitas, atau &ngan
kata lain intrumen penelitian bersifat reliabel.

Evalutisi Inner Model
Hipotesis
Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Langsung

Pada bagian ini menguraikan tiap-tiap jalur pada bagia odel dengan menggunakan analisis
jalur (Path Analysis ). Tiap-tiap jalur yang diuji menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung
pelatihan kerja (X1) dan karakteristik individu (X2) terhadap kompetensi (Z) dan produktivitas (Y),
guru SD / MI Muhammadiyah se-kabupaten Lumajang. Dengan mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-
trap jalur tersebut akan menjawab apakah hipotesis yang diajukan dite a atau ditolak. Masing- masing
jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam penel ini. Untuk menilai hasil suatu model
dikaiagorikan fit dalam program WarpPLS 5.0 dapat dilihat pada model fit 7c-e.s dan p-value dengan
indikator A 'errige Perth Cnefisien (APC) memiliki nilai y < 0,0 5. Adapun nilai koefisien jalur dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung

Peth coefficients

Pel Ktir Koinp Prof
Komp 0.223 0.726
Prod 0.552 0.474 0.176

P vslues

Pet (47 Karrip Prod
Komp 0.A9 0.001
Prod 0.A1 0.001 BT el

a. Penganih Pelatihan Kerja (X 1) Terhadap Produktivitas (Y)
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat untuk pengujian variabel pelatihan kerja (X 1)
terhadap produktivitas (Y) diperoleh nilai Prith cnmnt sebesar 0,552 dengan />-i'ofiie
sebesar 0,001. Karena nilai /-vnfice lebih kecil da i ada n (0,001 < 0,05) maka HO
ditolak, dengan demikian maka dapat disimpulkan wa terdapat penganih signifikan
pelatihan kerja (XI ) terhadap produktivitas (Y).

b. Pengaiuh Pelatihan Kerja (X 1) Terhadap Kompetensi(Z)
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat untuk pengujian variabel pelatihan kerja (X 1)
terhadap kompetensi (Z) diperoleh nilai Pnth coefficient sebesar 0,223 dengan y-vnlue
sebesar 0,009. Karena nilai f)- olike lebih kecil dari pada n (0,009 < 0,05) maka HO
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ditoTak, dengan demikian maka dapat disJmpuJkan bahwa terdapat pengaruh signiti Can
pelatihan keri* ( XI) terhadap kornpetensi (Z).

c. Pengaruh Karakteristik Individu (X2) Terhadap Kompetensi (Z)
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diTihat untuk Pen ze ji*e variabel karkteristi indi vidu (X2)
terhadap kompetensi (Z) diperoTeh nilai Pih ceeQicie/// sebesar (J.726 dengan y-t'<//ue
sebesar (), )(J I . Karena nlJai fii-\ nine lebih kecil dari pada n (U,UU I U,U3) maka HO
ditoTak, dengan demikian maka dapat disJmpulkan bahwa terdapat pengaruh signiti Can
karakteristik individu (X2) terhadap kompetensi (Z).

d. Pengaruh Karakteristik Individu (X2) Terhadap Produktivitas (Y)
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diTJhat untuk pen ze iiae « ariabe \ kar kteristik individu (X2)
terhadap produkti vitay (Y) dipemJeh nilai Plh cncjfic ieiil »ebevar (),474 deng y-\'«W/«c
sebesar (), )(J 1. Karens nlJai p-| (blue lebih kecil dari pada n (U,UU I U,Us) maka HU
ditoTak, dengan demikian maka dapat disimpuTkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
karakterJstik individu (X2) terhadap produktivitas (Y).

& Pengaruh Kompetensi (Z) Terhadap Produktivitas (Y)
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat untuk penze i ian variabel kompetensi (Z) terhadap
produktivitas (Y) dIperoJeh nilai Pilh cnejficiesit sebesar (J,176 dengan p-| nlue sebesar
(J,(J33. Karens nilai y-t«//ue lebih kecil dari pada u (U,U33 < U,U3) maka HU ditolak,
dengiut demikiiut m k a dapat disimpuJkan bahwa terdapat pengaruh  signiti Can
kompetensi (Z) terhadap produktivitas (Y).

Perhitungan Koefisien Jalu r Tidak Langsung

Pengu i pengaruh tidak Tang»rung dilakukan dengan meJihat haxil pen ze iiae ia! ur yang diTalui, ii ka
semua ialur yang diTalui signif Jkan maka pengaruh tidak langsueze ya jeza signifikan, dg iika
terdapat [fiur yang non signifikan m a pengaruh tidak Tagsungnya dikat kan non signifikan.
Koetisien ia! ur pengaruh tidak langsung disai i kan pada tabel 4. 13.

’rabel 4.13
~ Nilai Kuefisien Jalur Pengaruh ’lidak Langsung
gsung
Ihdirecteffects for-paths with 2seaments
_Ene Pet Kar Komp Prod
0.039 (I12h
\VAAV A5
Pet Kar Vnmp Prod
Prad 1 1
Prod 1 1
Pat ) ) D 4
Pet Kar Komp Prod
Prod ()-2h6 131

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa :

a. Pengaruh tidak langsung dari pelatihan keriag (XI ) terhadap variabel produkti vitae (Y)
melalui variabel i item chilly kompetensi (Z) adalah sebesar (), )3V dengan /)-|’cilue sebesar
(J.2h6. Pengaruh tidak langsung dari variabel pelatihan ker ia ( XI) terhadap produktivitas
(Y) rnelfiui variabel i//ert e/ti/tg kompetensi (Z) adalah niTainya j*uh lebih kecil
dibandingkan dengan pengaruh Jiutgsung variabel karakterJstik *adi vidu (X2) terhadap
variabel produkti vitae (Y) yaitu be  (1,474. Selain itu, oleh karena nilai y-tr//«e lebih
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besar dari pada o (8,28d> 0,05) maka HO diterima. Dengan deini kan dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tidak langsung dari pelatihan kerja (X1) terhadap variabel pmduktivitas
(Y) melalui variabel i if re ruing kompetensi (Z) adalah kecil dan tidak signiti k un.
b. Pengaruh tidak langsung dari variabel karukteristik individu (X2) terhadap produktivitas
(Y) melalui variabel i i/crvrninp kompetensi (Z) adaluh sebesar 0,12h dengan Ja-v«i/iir
sebesar (),031. Karena nilai y- mlue lebih kecil dari pada o(U,03 1 <O,U5) maka HO ditolak.
Dengan dernikan dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung dari pelatihan keria
(XI) terhadap variabel prrduktivitas (Y) metalui variab if re ruing kompetensi (Z)
adalah si gnifikan. Selain itu Pengaruh tidak langsung dari karukteristik individu
(X2) terhadap produktivitas (Y) melalui variabel in/rriruing kornpetensi (Z uJah
sebesar (),12h yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengun pengaruh langsung variabel
akteristik individu (X2) terhixlap variabel produktivitas (Y) yaitu sebesar (),474.
an demikian dapat dinyatakan bahwa karukteristik individu (X2) mempengaruhi
proauktivitas (Y) melalui kompetensi (Z) dengan nilui lebih kecil dari pada pengaruh

Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Total

Kemudian »eteJuh pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung diketahui maka la ijutnya
menghitung besarnya pengaruh total variabel pelatiha kerja (XI ) terhadap pmduktivitas (Y) melalui
kornpetensi (Z) dan pengaruh total karakteristik individu (XI ) terhadap pmduktivitas (Y) meTfiui
kornpetensi (Z). Perhitungan #rtl e ’ect ’atau total pengaruh adfiah M€« j« Wah nilai pengaruh langsung
dv tidak langsung . Koefisien ia! ur pengaruh total disai i kan pada tabel berikut.

- ’rabel 4.14
1 Toral—ffecrataw Pengarut*rotat
Hirect ffect Indirect ffect Total ffect

X10 Z U,223 0.223
B -T2 K 07353 0.039 VRS
X10Y &Iﬁ""'"().@l
-52_‘;T,:£_'_'"_“_ —0,474 ().d)2

0,176 0.176

Berdasarkan hasil perhitungan koefi sien ia ur pada tabel 4.14. tarilpuk bahwa:

a. Tot i pengaruh pelatihan ker ia (* terhadap produktivitas (Y) adalah sebesar (1.59 1
dengun rincian pengaruh langsung sebesar 0,552 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,(J39.

b. TotuJ pengaruh kurakteristik individu (X2 rhadap pmduktivitasi (Y) adaluh sebesar
(J,602 dengan rinciun pengaruh langsung sebesar 0,474 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 0.12h.

Dari perhitungan diatas, variabel independent yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap
variabel kompetensi (Z) adalah variabel karakteristik individu (X2) yaJtu sebesar (1,726. Sedangkan
variabel independent yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap variabel pmduktivitas (Y) adalah
pelatihan ker ia M X I) yaitu sebesar ().352. Kernudian variabel independent yang mempunyai pengaruh
terhadap variabel produkti vitae (Y) meTfiui variabel i///en e//i//g kornpetensi (Z) adalah variabel
karakteristik individu (X2) yaJtu sebesar (). 12h.
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Berdasarkan hasil penel pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung diatas maka
dapat direkap dalam bentuk tabel hasil uji hipotesis sebagai berikut:

Tahcl 4.15 ; e

Rekapitulusi Husil Uji Hipatesis Pty 1o
Hipatesis Path
Cocefficients

H1 Pelatihan ker ja diduga berpengaruh terhadap 0.552 (LaO1 H() Ditolak
produktivitas H 1 Diterima

H2. Pelatihan keria diduga berpengaruh terhadap 0.223 (LAO9 H() Ditolak
kompetensi H2 Diterima

HZ. Karakteristik  individu diduga berpengaruh 0,72h (LAO! H() Ditolak
terhadap kompetensi H3 Diterima
H4.  Karakteristik individu diduga berpengaruh 0,474 (LAO! H() Ditolak
terhadap pmduktivitas H4 Diterima

HS.  kompetensi diduga  berpengaruh terhadap 0,17fi (I,(J33  H() Ditolak
produktivitas HS5 Diterima
H6 Pelatihan ker i3 diduga berpengaruh terhadap 0.039 (I.2hh  H(I Diterima
produktivitaas melul ui kornpetensi H6 Ditolak
HT. Kurkteristik individu  diduga  berpenguruh 0,12h (L,(J31 H() Ditolak
terhadap pmduktivitaas melalui kompetensi H7 Diterima

Berdasarakan tabel 4. I4 menee j» kkan blwa semua hipotesis yang dis ii dalam penelitian ini
diterima atau memiliki pengaruh yang signifikan kecuali H6 (PeTatiha keria di a berpengaruh
terhadap produkt] vJtaas mci kompetensi) ditoTak dengan nilai )<ilh cnejijicieiil.s sebesar U,U30 dan
nilai p-\'nlue sebesar 0,2H6 lebih besar dari nilai a (0,UU 1 < U,Us).

hlodel Hipotesis
Pen 7. i hipotesis didasarkan pada hasil alieis model SEM PLS y g mengandung seluruh
variabel pendukung eij hipotesis. Model - PLS dengan penambaha variabel kompetensi sebagai

variabel intervenJng/mediasi rnenerangkan bahwa penambahan variabel Ok an memberikan kontrJbusi
tambahan sebagai pee ielas produkti vitae guru.

€iambar 4J
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fiambar 4 I Hasil Analisis J alur

SIfvIPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan dalam Bab 1V, kesi inpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian membuktikan bahwa pelatihan kerja, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas guru SD / Ml Muhammadiyah se-Kabupaten
Lumajang.
Hasil pengujian membuktikan bahwa pelatihan kerja, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap koinpetensi guru SD / Ml Mu hammadiyah se-Kabu paten
Lu majang.
Hasil pengujian membuktikan bahwa karakteristik individu, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kornpetensi guru S D / Ml Mu hammadiyah se-Kabu paten
Lumajang.
Hasil pengujian membuktikan bahwa karakteristik individu, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas guru SD / Ml Muhammadiyah se-Kabupaten
Lumajang.

. Hasil pengujian membuktikan bahwa kompetensi , berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produktivitas guru SD / Ml Muharnmadi yah se-Kabu paten Lurnajang.
Hasil pengujian membuktikan pengaruh tidak langsung dari s’ariabel pelatihan kerja
terhadap variabel produktivitas guru melalui variabel inter ening kompetensi guru

= adalah tidak signifikan dan lebih kecil dari pada pengaru h langsung variabel pelatihan

kerja terhadap variabel produktivitas guru SD / Ml Mu hammadiyah se-Kabu paten
Lumajang.

Hasil pengujian membu ktikan bahwa pengaruh tidak langsung dari variabel
karakteristik indis’idu terhadap variabel prcduktivitas guru melalui variabel inter ruin p
kompetensi guru adalah signifikan, akan tetapi lebih kecil dari pada pengaru h
langsung s’ariabel karakteristik individu terhadap x’ariabel produktivitas guru SD / Ml
Mu hammadiyah se-Kabupaten Lu majang.
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